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MENTERI Koordinator Bidang
Perekonomian, Airlangga Hartarto
mengungkapkan, kondisi ekonomi
Indonesia saat ini tidak lepas dari
strategi pemerintah dalam menginte-
grasikan kebijakan ekonomi dan ke-
sehatan. Dari sisi lapangan usaha,
tercatat 64,56 persen ekonomi
Indonesia berasal dari sektor industri,
pertanian, perdagangan, konstruksi,
dan pertambangan. Sektor pertanian
tetap tangguh dengan nilai pertum-
buhan positif selama pandemi tahun
2020-2021. PDB sektor pertanian
tahun 2020 tercatat 1,75 persen dan
Triwulan 1-2021 sebesar 2,95 persen.

Menurutnya, berbagai pembatas-
an selama pandemi Covid-19 dan
peringatan dini FAO tentang krisis pa-
ngan, telah meningkatkan kesadaran
pemerintah mengenai pentingnya
ketahanan pangan untuk jangka pan-
jang. Dalam rangka penguatan sis-
tem pangan nasional, Presiden Joko-
wi juga telah memprakarsai proyek
jangka panjang Food Estate di Kali-
mantan Tengah dan Sumatera Utara.

Jelas disebutkan oleh Airlangga
Hartarto bahwa sektor pertanian
tetap tangguh dan mampu mem-
berikan kontribusi besar terhadap
perekonomian Indonesia. Pernyata-
an tersebut memang benar adanya.
Terbukti pertanian merupakan salah
satu sektor yang seolah tidak ter-
pengaruh ‘badai’ virus korona yang
nyaris melumpuhkan semua sendi
kehidupan masyarakat. Namun iro-
nisnya, selama puluhan tahun bah-
kan ratusan tahun, mayoritas masya-
rakat petani di Indonesia dalam kon-
disi lebih miskin bila dibandingkan
masyarakat industri.

Sayangnya, Menko Bidang Per-
ekonomian hanya menyebutkan ber-
bagai tantangan muncul akibat pan-
demi Covid-19. Di antaranya kemis-
kinan, ketimpangan, pengangguran
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Pertanian Tetap Tangguh

dan ketahanan pangan, yang perlu
diantisipasi dengan cermat. Mungkin,
karena masyarakat petani di Indo-
nesia selama ini memang sudah
akrab dengan kemiskinan dan ketim-
pangan, maka petani di Indonesia di-
anggap juga sudah tangguh.

Padahal kenyataan selama ini me-
nunjukkan, nasib petani di Indonesia
pada umumnya selama sering ter-
ombang-ambingkan oleh kebijakan
pemerintah dan ulah oknum tengku-
lak dan pedagang. Mungkin karena
masyarakat petani nyaris selalu
akrab dengan kemiskinan dan ketim-
pangan, mereka menjadi tangguh
menghadapi berbagai kendala tan-
tangan.

Terlepas dari itu semua, pemba-
ngunan pertanian saat ini dan masa
mendatang harus benar-benar beror-
ientasi pada pemenuhan kebutuhan
pokok pangan untuk manusia dan
mkebutuhan pakan untuk hewan
peliaharaan. Sejumlah ‘gangguan’
yang sering dihadapi petani, seperti
permainan impor bahan pangan dan
ketersediaan pupuk mestinya juga
harus lebih diperhatikan oleh peme-
rintah.

Khusus terkait pertanian masa de-
pan, wacana pembentukan petani
milenial yang selama ini digencarkan,
seharusnya segera direalisasikan.
Keberadaan petani milenial dimak-
sud diharapkan mampu mengatrol
pasar produk unggulan pertanian di
setiap daerah. Petani milenial yang
bisa menjadi ujung tombak mumpuni
dalam pengembangan teknologi per-
tanian dan teknologi pemasaran.

Dengan demikian, diharapkan
petani Indonesia benar-benar tetap
tangguh menghadapi tantangan za-
man dan perkembangan teknologi.
Meskipun demikian, nilai-nilai budaya
tradisional dan kearifan lokal juga
harus diperhatikan. O
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INI adalah sebuah tulisan apresiasi
kepada seluruh masyarakat yang
bergotong royong membantu sesama
pada masa pandemi Covid-19 seperti
saat ini. Kita semua, bahkan seluruh
aspek kehidupan terkena dampak
dan imbasnya. Namun apakah kita
harus menyerah kada keadaan ini?
Tentu tidak. Tampaknya kita sudah
berusaha mengambil hikmah dan sisi
positif dari kejadian luar biasa yang
saat ini terjadi.

Pada kenyataannya, memang tidak
mudah menjalani hidup di masa-
masa sulit seperti ini. Banyak orang
kehilangan pekerjaan, terdampak dari
sisi ekonomi keluarga, pribadi. Bah-
kan masalah kesehatan bisa mereng-
gut nyawa sahabat, rekan, saudara,
tetangga karena virus yang tidak tam-
pak oleh mata telanjang namun dapat
dirasakan gejalanya.

Di saat-saat seperti inilah keimanan
dan jiwa kemanusiaan kita diuji, bisa
dari segi fisik maupun psikis. Tidak
cukup hanya dengan meratapi nasib
dan menyalahkan keadaan. Saatnya
kita menatap ke depan, buka lem-
baran baru, bersama-sama hadapi
pandemi dan kembali optimis menata
hiidup.

Pemikiran positif seperti inilah yang
kita perlukan saat ini bagi siapapun
itu, karena pikiran positif dan rasa opti-
mis dapat meningkatkan imun yang
membuat tubuh kita tidak terlalu terbe-
bani dengan pemberitaan di media

Pandemi Bangkitkan Gotong Royong

cetak maupun elektronik yang disu-
guhkan setiap hari tentang situasi
Covid-19 dari dalam negeri maupun
luar negeri.

Bagaimana cara menumbuhkan pi-
kiran positif itu? Bisa dengan sikap
gotong royong atau membantu sesa-
ma. Mungkin sering kita melihat atau
mendengar tetangga, kerabat yang
terpapar virus Covid-19 dan di-
haruskan menjalani isoman selama
14 hari atau rawat inap di rumah sakit
rujukan Covid-19. Nah, di sinilah pelu-
ang kita untuk bisa membantu se-
sama dengan memberikan kebu-
tuhan logistik maupun nonlogistik
seperti doa, dukungan kesembuhan,
penghiburan, dan materi.

Apa yang kita tanam, maka itulah
yang akan kita tuai. Prinsip inilah yang
harus kita pegang saat ini. Dengan
memberikan bantuan tanpa pamrih,
rasanya diri kita akan menjadi lega
karena bisa membantu mengurangi
sedikit beban bagi yang sedang iso-
man ataupun terbaring sakit.
Berharap semoga bantuan yang bisa
kita berikan membawa manfaat.

Kita semua memegang peranan
penting untuk bisa menjadi penyelamat
bagi sesama, dan doa terbaik yang se-
lalu dipanjatkan kepada Tuhan
berharap agar pandemi cepat berlalu,
dan kita semua dapat menjalani kehi-
dupan normal seperti sedia kala. [

* Lilin Kurniawati, Tukangan DN
/718 B Tegal Panggung, Yogya.

Pemulihan Ekonomi Melalui Pariwisata Berkelas

PARIWISATA adalah sektor yang
terdampak berat pandemi Covid-19. Ini
karena sifat alamiah kegiatan pari-
wisata yang melibatkan banyak pihak.
Kegiatan pariwisata memiliki efek
pengganda pada kegiatan transportasi,
penginapan, makanan dan minuman,
kerajinan, periklanan, perdagangan,
pemandu wisata, hingga perparkiran.
Dinas Pariwisata DIY tahun 2020 telah
mengidentifikasi ada 14 usaha yang
berkaitan dengan pariwisata. Ketika
objek pariwisata ditutup dan masyara-
kat dilarang berwisata, ada banyak
pelaku ekonomi yang menurun pendap-
atannya, bahkan kehilangan mat-
apencaharian.

Dalam perekonomian, peranan
pariwisata dan industri kreatif di
DIY cukup besar. Kajian Bank
Indonesia DIY tahun 2020 mencatat
peranan pariwisata dan industri
kreatif sebesar 55,37% dari total ni-
lai output perekonomian DIY. Ketika
kegiatan pariwisata menurun,
dampaknya terhadap penurunan
output perekonomian juga cukup be-
sar. Turunnya jumlah wisatawan di
DIY berdampak pada semua pelaku
industri pariwisata di DIY.

Skala Prioritas

Pemulihan sektor pariwisata
harus menjadi skala prioritas pemu-
lihan ekonomi di DIY. Sektor pari-
wisata saat ini tidak lagi hanya
dikelola pemerintah daerah atau
pelaku swasta. Pariwisata di DIY su-
dah banyak yang dikelola kelompok-
kelompok masyarakat di pedesaan dan
perkotaan. Semakin banyak masyara-
kat di DIY yang bergantung hidupnya
dari sektor pariwisata. Pemulihan sek-
tor pariwisata akan menggerakkan ti-
dak hanya industri kecil, menengah
dan besar, namun juga kegiatan
perekonomian masyarakat pedesaan.

Bagaimana memulihkan sektor pari-
wisata di masa pandemi? Pandemi saat
ini diatasi dengan disiplin protokol ke-
sehatan dan vaksinasi. Di sisi lain, ori-
entasi pariwisata masal yang selama

Ardito Bhinadi

ini dilakukan harus digeser menuju
pariwisata berkelas. Pariwisata berke-
las dalam pengertian destinasi dan pe-
ngunjung yang berkelas. Destinasi
wisata berkelas memiliki konsep desti-
nasi wisata yang memenuhi standar
protokol kesehatan dan layanan prima.
Selain standar protokol kesehatan, juga
standar layanan, dan standar kualitas
maupun harga makanan, minuman,
spot foto, atraksi, serta kerajinan.
Tidak ada lagi harga fantastis
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makanan, minuman, maupun atraksi
yang menjebak pengunjung pariwisata.
Aji mumpung dalam penetapan harga
atraksi, makanan, minuman, kerajinan
hinga parkir tidak boleh ada lagi. Perlu
pengawasan dari pemerintah daerah
terkait kewajaran penetapan harga
berbagai layanan ini. Pengelola wisata,
atraksi, dan semua pelaku pen-
dukungnya harus dibina, dibimbing,
dan diawasi agar memiliki visi dan misi
sama tentang wisata berkelas.
Teredukasi

Pengunjung berkelas memiliki kon-
sep pengunjung yang teredukasi baik
dalam hal protokol kesehatan maupun

memelihara kelestarian lingkungan
destinasi wisata. Jumlah pengunjung
dibatasi sesuai kapasitas destinasi
wisata. Tidak ada pengunjung berjubel
yang dapat merusak kelestarian desti-
nasi wisata dan berpotensi pada
banyak ekses negatif lainnya.
Penerapan teknologi informasi digu-
nakan dalam kegiatan di sektor pari-
wisata. Calon pengunjung harus
melakukan pendaftaran secara digital
agar tidak ada kelebihan beban kapasi-
tas. Pembayaran tiket dilakukan se-
cara daring atau digital. Integrasi sek-
tor pariwisata di DIY diperlukan untuk
mendukung pariwisata berkelas ini.
Pengunjung dan pengelola dimu-
dahkan dengan teknologi informasi.
Jika pariwisata berkelas ini bisa di-
wujudkan, tidak ada halangan lagi
untuk menunda-nunda pembukaan
pariwisata di DIY. Kapan pandemi
Covid-19 berakhir, belum diketahui
pasti. Namun penutupan kegiatan
pariwista dalam jangka lama, sudah
dapat diduga hasil akhirnya.
Kegiatan perekonomian masyarakat
terhenti, pengangguran meningkat,
kemiskinan meningkat. Akan lama
perekonomian DIY bangkit kembali.
Mari bangkitkan perekonomian DIY.
Jangan kibarkan bendera putih!
Karena hanya bendera merah putih
yang layak berkibar di seluruh
negeri. [
*) Ardito Bhinadipengmat ekonomi
dari UPN “Veteran’ Yogyakarta dan
Dewan Pakar ICMI Gunungkidul.
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ASEAN antara AS dan China

SELAMA dua dasawarsa terakhir ini
China dikenal sebagai negara dengan
pertumbuhan ekonomi paling cepat
yang diimbangi dengan peningkatan
kekuatan militernya. Tidak mengheran-
kan apabila AS maupun ASEAN me-
waspadai perkembangan tersebut.

Ancaman yang ditimbulkan oleh se-
makin menonjolnya China, terutama di
kawasan Asia Pasifik, merupakan sa-
lah satu sebab yang penting bagi ber-
ubahnya sikap ASEAN terhadap garis
kebijakan keamanan politik. Di sisi lain,
mudah berubahnya sikap China juga
menjadi perhitungan sendiri negara-ne-
gara ASEAN.

Menahan Kemajuan

Memang kita mungkin tidak dapat
menahan kemajuan China. Sebab walau
secara intern negeri itu bisa bergolak,
tetapi secara ekstern mereka tetap tidak
berubah. Karena itu daya pengaruhnya
terhadap negara-negara di sekitarnya,
termasuk Asia Tenggara, akan semakin
kuat.

Di samping memiliki kekuatan
ekonomi, kekuatan militernya cukup
mengagumkan. Kalau dilihat dari segi
jumlah personilnya, saat ini negeri itu
memiliki lebih dari 3 juta prajurit. Ini
berarti bahwa China mempunyai keku-
atan militer yang terbesar di Asia,
bahkan dari segi personil paling besar
di dunia. Sedangkan anggaran belanja
untuk keperluan angkatan bersenjata-
nya hampir menyamai Jepang. Semen-
tara anggaran Angkatan Bersenjata
Jepang adalah nomor dua di dunia sete-
lah Amerika Serikat.

Jika dilihat dari peralatan-peralatan
militer yang dibeli, maka bisa diperki-
rakan bahwa China memiliki motif
ekspansionis. Hal ini bisa diketahui dari
pembelian alat-alat seperti pelbagai
sistem pengendalian radar serta rudal
jarak jauh. Bahkan China secara aktif
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melakukan percobaan nuklir.

Meningkatnya kehadiran China terse-
but mendorong meningkatnya kehadir-
an militer AS di Asia Pasifik. Negara-ne-
gara di Asia Tenggara merasa khawatir
terhadap perkembangan situasi terse-
but. Sementara kawasan ASEAN dan
sekitarnya, terdiri dari negara-negara
kecil dan menengah. Dengan kondisi
tersebut, ASEAN yang ramah tentunya
masih bisa berperan untuk mengurangi
ketegangan yang semakin memanas itu.
Dengan persatuan yang handal, ASEAN
bisa mengadopsi satu sikap yang sama
dalam menghadapi dan mengelola kete-
gangan tersebut.

Ttulah sebabnya, walau para anggota
ASEAN hampir semuanya mempunyai
hubungan diplomatik dengan Beijing
dan Washington, tetapi kadar hubung-
annya tidak sama. Hubungan ASEAN
dengan Tiongkok kurang optimal diban-

juga dengan mempengaruhi politik lu-
ar negerinya. Meski China merasa ada
kepentingan untuk ‘melindungi’ Asia
Tenggara.

Meski memiliki penduduk sekitar 600
juta orang, ASEAN tidak akan mampu
mengimbangi China, sehingga perlu
bantuan negara adidaya lain. Kebetulan
hubungan ASEAN dengan AS semakin
dekat. Sebaliknya, AS sadar bahwa
masa lalu telah meninggalkan kawasan
ini sehingga kini ingin kembali ke Asia
Tenggara untuk ikut berpartisipasi aktif
di kawasan ini.

Kembalinya AS ke Asia Tenggara
bukan menempatkan ASEAN di bawah
pengaruh AS, melainkan untuk menjaga
jarak antara kedua kekuatan besar itu.
Untuk itulah ASEAN harus lebih berpe-
ran dalam menghadapi berbagai tan-
tangan di dalam dan di luar kawasan
Asia Tenggara. [

*) Drs A Kardiyat Wiharyanto
MM, Dosen Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

ding dengan AS. Hal ini disebab-
kan oleh rasa khawatir dari para
pemimpin negara-negara tersebut
terhadap kemungkinan ancaman
dari China ketimbang dari AS.
Meningkatkan Peran
Tanggal 8 Agustus ini, ASEAN
sudah  berusia 54  tahun.
Bagaimana sikap ASEAN kemudi-
an berada di antara AS dan China?
Tentu, ASEAN harus terus me-
ningkatkan perannya di kawasan.
Dalam menghadapi ketegangan de-
ngan negara mana pun, terutama
negara besar semacam China,
harus dihindari pendekatan kon-
frontasi. Jadi bukan sikap kon-
frontasi yang mencuat, tetapi justru
peningkatan kerja sama yang
harus ditempuh. Selain mening-
katkan kerja sama, kalau mungkin

16,450 miliar untuk 115 koperasi ter-
dampak PPKM.

ga isolasi terdampak Covid-19 di Kota
Yogyakarta capai Rp 3 miliar.

Internasional Yogyakarta siap diope-
rasionalkan.
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